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ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bentuk-bentuk tindak tutur yang muncul dalam puisi 

protes sebagai salah satu wujud karya sastra perlawanan. Melalui pendekatan pragmatik, penelitian 

ini menelaah bagaimana penyair menggunakan bahasa sebagai alat kritik sosial, ekspresi 

ketidakadilan, serta sarana penyampaian ide-ide perlawanan terhadap situasi sosial-politik yang 

dianggap menindas. Data penelitian diperoleh dari sejumlah puisi protes karya penyair Indonesia 

yang dipilih secara purposif berdasarkan muatan kritik dan relevansi konteks sosialnya. Analisis 

menggunakan teori tindak tutur Austin dan Searle untuk mengidentifikasi jenis-jenis tindak tutur 

lokusi, ilokusi, dan perlokusi yang terdapat dalam teks puisi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

puisi protes didominasi oleh tindak tutur ilokusi direktif dan ekspresif yang berfungsi menggugah 

kesadaran pembaca, mengajak pada perubahan, serta mengekspresikan kekecewaan dan 

kemarahan terhadap kondisi tertentu. Selain itu, ditemukan pula strategi bahasa yang bersifat 

metaforis, simbolik, dan retoris yang memperkuat pesan perlawanan dalam puisi. Kesimpulannya, 

puisi protes tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai media komunikasi 

persuasif yang menegaskan posisi penyair dalam menyikapi realitas sosial. 

 

Kata Kunci : Tindak Tutur, Pragmatik, Puisi Protes, Karya Sastra Perlawanan, Kritik Sosial. 
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PENDAHULUAN 

 

Bahasa dalam karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai medium estetik, tetapi juga 

sebagai sarana mengungkapkan kritik sosial dan ideologis. Salah satu bentuk karya sastra yang 

paling kuat dalam menyuarakan ketidakadilan adalah puisi protes, yakni puisi yang lahir dari 

situasi sosial, politik, ekonomi, atau budaya yang dianggap menindas. Dalam tradisi kesusastraan 

Indonesia, puisi protes menjadi wujud ekspresi perlawanan yang berupaya menggugah kesadaran 

publik melalui kekuatan bahasa dan simbol. 

Dalam perspektif pragmatik, penggunaan bahasa dalam puisi tidak hanya ditafsirkan dari 

makna literalnya, tetapi juga dari maksud dan tindakan komunikatif yang hendak dicapai penyair. 

Austin (1962) menyatakan bahwa “to say something is to do something” yang berarti bahwa setiap 

tindak tutur mengandung tindakan tertentu. Pandangan ini diperkuat oleh Searle (1979) yang 

menegaskan bahwa tindak tutur menggambarkan fungsi komunikatif penutur melalui tindak 

lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Oleh karena itu, puisi protes dapat dipahami sebagai rangkaian 

tindak tutur yang tidak hanya menyampaikan pesan, tetapi juga melakukan tindakan protes, ajakan, 

penolakan, atau kecaman terhadap realitas tertentu. 

Puisi protes sering kali menggunakan bahasa metaforis, simbolik, dan retoris sebagai 

strategi untuk memperkuat daya kritisnya. Wellek dan Warren (2014) menegaskan bahwa karya 

sastra merupakan “refleksi kehidupan sosial yang sarat nilai dan ideologi”. Dalam konteks ini, 

penyair memanfaatkan bahasa sebagai alat untuk menggugat dan menantang struktur kekuasaan, 

sebagaimana dikemukakan Eagleton (2008) bahwa sastra dapat menjadi arena perlawanan 

ideologis. 

Selain itu, kajian pragmatik membantu mengungkap bagaimana penyair memosisikan 

dirinya di hadapan pembaca. Leech (1993) menyatakan bahwa pragmatik memungkinkan peneliti 

memahami “hubungan antara bentuk bahasa dan maksud komunikatif dalam konteks tertentu”. 

Dengan demikian, analisis tindak tutur dalam puisi protes tidak hanya mengidentifikasi jenis 

tuturan, tetapi juga memahami tujuan sosial-politik yang tersembunyi di balik pilihan bahasa 

penyair. 

Melalui analisis tindak tutur, penelitian ini menjadi penting karena memberikan kontribusi 

terhadap pemahaman bahwa puisi sebagai karya sastra bukan hanya sekadar ekspresi estetis, tetapi 

juga medium komunikasi sosial yang sarat dengan pesan perlawanan. Kehadiran puisi protes 

dalam masyarakat berfungsi sebagai suara alternatif yang menyuarakan pengalaman ketidakadilan 

serta menggugah pembaca untuk lebih peka terhadap realitas sosial yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil pengamatan awal terhadap sejumlah puisi protes karya penyair 

Indonesia, ditemukan bahwa pemahaman pembaca terhadap karya tersebut masih sangat terbatas, 

khususnya dalam menginterpretasi maksud pragmatik yang terkandung di dalamnya. Banyak 

pembaca cenderung memahami puisi hanya dari makna tekstual tanpa memperhatikan maksud 

ilokusi yang ingin disampaikan penyair, sehingga pesan protes atau kritik sosial yang sebenarnya 

ingin ditegaskan menjadi kabur. Penggunaan bahasa yang padat metafora, simbolik, dan kiasan 

juga menimbulkan ambiguitas, sehingga pembaca kerap kesulitan membedakan apakah tuturan 

dalam puisi bermaksud mengecam, mengajak, menentang atau sekadar mengungkapkan perasaan.  

Permasalahan ini diperparah dengan minimnya kajian pragmatic khususnya analisis tindak 

tutur yang dilakukan terhadap puisi protes Indonesia, sehingga pemahaman akademik yang dapat 

digunakan sebagai rujukan juga masih terbatas. Di lapangan juga tampak ketidaksesuaian 

interpretasi antara penyair dan pembaca, di mana penyair menghadirkan puisi sebagai medium 
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perlawanan, sementara sebagian pembaca memaknainya hanya sebagai ungkapan estetis tanpa 

melihat konteks ideologis dan sosial-politik yang melatarbelakanginya. Kurangnya kesadaran 

pembaca terhadap konteks sosial ketika puisi ditulis semakin mengaburkan efek perlokusi yang 

seharusnya muncul, yakni kesadaran, kegelisahan, atau dorongan untuk melakukan perubahan. 

Kondisi-kondisi tersebut menunjukkan perlunya analisis lebih mendalam mengenai tindak tutur 

dalam puisi protes agar makna pesan perlawanan yang disampaikan penyair dapat dipahami secara 

lebih tepat dan komprehensif. 

Penelitian ini dilandasi oleh sejumlah pertanyaan mendasar terkait bagaimana tindak tutur 

digunakan dalam puisi protes sebagai bentuk karya sastra perlawanan. Rumusan masalah dalam 

penelitian ini berfokus pada upaya memahami jenis-jenis tindak tutur yang muncul, fungsi ilokusi 

yang digunakan penyair dalam menyampaikan kritik sosial, serta efek perlokusi yang ditimbulkan 

terhadap pembaca. Selain itu, penelitian ini juga mempertanyakan sejauh mana konteks sosial dan 

budaya turut memengaruhi munculnya tindak tutur dalam puisi protes. Pertanyaan-pertanyaan 

tersebut muncul karena adanya kesenjangan antara maksud penyair dan pemahaman pembaca 

yang sering kali tidak selaras, terutama ketika pembaca hanya memahami puisi sebatas teks estetik 

tanpa melihat tindakan komunikatif yang dikandung di dalamnya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis tindak tutur 

yang digunakan penyair dalam puisi protes, baik dari sisi bentuk maupun fungsi pragmatik. 

Penelitian ini juga bertujuan menjelaskan dampak komunikatif puisi terhadap pembaca melalui 

tindak tutur yang dibangun penyair, serta mengungkap keterkaitan antara makna puisi dan konteks 

sosial yang melatarbelakanginya. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya 

memaparkan struktur bahasa dalam puisi protes, tetapi juga ingin menyingkap peran bahasa 

sebagai alat kritik sosial dan sarana penyampaian ideologis penyair. 

Manfaat penelitian ini mencakup aspek teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan memperkaya kajian pragmatik, khususnya analisis tindak tutur pada genre sastra yang 

sarat muatan kritik. Penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

bagaimana bahasa dalam puisi tidak hanya berfungsi secara estetis, tetapi juga sebagai tindakan 

yang mengandung maksud tertentu. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat membantu 

mahasiswa, pembaca umum, pendidik, dan peneliti lain dalam memahami makna tersembunyi di 

balik puisi protes, sekaligus menjadi referensi tambahan dalam pembelajaran sastra dan pragmatik. 

Alasan utama dilakukannya penelitian ini adalah karena masih adanya kesenjangan antara 

pesan perlawanan yang ingin disampaikan penyair melalui puisi protes dan kemampuan pembaca 

dalam menangkap makna tersebut. Penggunaan bahasa metaforis, simbolik, dan retoris yang 

kompleks sering menimbulkan ambiguitas sehingga pesan protes tidak sepenuhnya dipahami. 

Selain itu, kajian terdahulu menunjukkan bahwa penelitian mengenai puisi protes lebih banyak 

dilakukan melalui pendekatan struktural atau tematik, sedangkan pendekatan pragmatik khususnya 

tindak tutur masih jarang dikembangkan. Padahal, analisis tindak tutur sangat diperlukan untuk 

memahami maksud dan tindakan komunikatif penyair dalam menyuarakan ketidakadilan dan 

kritik sosial. Oleh sebab itu, penelitian ini dianggap penting untuk memberikan pemahaman yang 

lebih holistik mengenai mekanisme komunikasi dalam puisi protes dan relevansinya terhadap 

kondisi sosial yang melatarbelakanginya. 
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METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analitis karena 

tujuan utama penelitian adalah mendeskripsikan secara mendalam bentuk, fungsi, dan makna 

tindak tutur yang terdapat dalam puisi protes. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 

peneliti menafsirkan data secara kontekstual dan holistik, terutama dalam memahami bahasa 

sebagai tindakan komunikatif dalam karya sastra. Objek penelitian berupa beberapa puisi protes 

karya penyair Indonesia yang dipilih secara purposif berdasarkan kandungan kritik sosial, 

relevansi konteks, serta representasi bahasa perlawanan. Pemilihan sampel secara purposif 

dilakukan untuk memastikan bahwa puisi yang dianalisis benar-benar mencerminkan karakteristik 

puisi protes yang menjadi fokus penelitian. 

Data penelitian berupa tuturan atau satuan lingual dalam teks puisi yang berpotensi 

mengandung tindak tutur lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Pengumpulan data dilakukan melalui studi 

dokumentasi dengan cara membaca, mencatat, serta mengidentifikasi bagian-bagian puisi yang 

relevan. Teknik pencatatan digunakan untuk mengumpulkan kutipan-kutipan tuturan yang 

mengandung indikasi protes, kritik, sindiran, atau ajakan sebagaimana lazim ditemukan dalam 

puisi perlawanan. Setiap data kemudian dianalisis menggunakan teori tindak tutur yang 

dikemukakan oleh Austin dan Searle, di mana setiap tuturan dikategorikan berdasarkan jenis dan 

fungsi pragmatiknya. 

Tahapan analisis data dilakukan dengan membaca teks puisi secara berulang untuk 

memperoleh pemahaman mendalam. Setelah itu, peneliti melakukan klasifikasi tindak tutur 

berdasarkan kategori lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Analisis terhadap fungsi ilokusi dilakukan 

untuk mengetahui maksud penyair dalam menyampaikan kritik sosial, sementara analisis perlokusi 

digunakan untuk melihat kemungkinan dampak terhadap pembaca. Selain itu, analisis juga 

memperhatikan konteks sosial dan budaya penyair untuk memahami hubungan antara realitas 

sosial dan penggunaan tindak tutur dalam puisi. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan dan 

disajikan dalam bentuk paparan deskriptif agar gambaran mengenai tindak tutur dalam puisi protes 

dapat dipahami dengan jelas dan komprehensif. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori dengan 

cara membandingkan hasil analisis dengan konsep-konsep pragmatik dari beberapa ahli, sehingga 

interpretasi data tidak bergantung pada satu sumber teori saja. Validitas juga diperkuat melalui 

pembacaan kritis dan kontekstual agar hasil penelitian tidak hanya bersifat tekstual, tetapi juga 

mampu menangkap maksud dan tindakan komunikatif penyair. Dengan demikian, metode 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang akurat dan mendalam mengenai 

penggunaan tindak tutur dalam puisi protes sebagai wujud komunikasi perlawanan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa puisi protes sebagai bentuk karya sastra perlawanan 

mengandung berbagai jenis tindak tutur yang berfungsi menyampaikan pesan kritik sosial secara 

eksplisit maupun implisit. Melalui analisis terhadap sejumlah puisi protes yang dipilih secara 

purposif, ditemukan bahwa tindak tutur ilokusi merupakan bentuk tuturan yang paling dominan, 

terutama ilokusi yang bersifat ekspresif dan direktif. Tindak tutur ekspresif muncul ketika penyair 

mengungkapkan kemarahan, kekecewaan, rasa muak, dan ketidakpuasan terhadap kondisi sosial-

politik tertentu, sedangkan tindak tutur direktif tampak dalam bentuk ajakan, desakan, dan 
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dorongan kepada pembaca untuk melakukan tindakan perubahan. Dominasi kedua jenis tindak 

tutur ini menunjukkan bahwa puisi protes tidak sekadar mengekspresikan perasaan penyair, tetapi 

juga berfungsi sebagai sarana persuasi untuk menggugah kesadaran pembaca. 

Dari sisi tindak tutur lokusi, puisi protes banyak menggunakan metafora, simbol, dan diksi 

konotatif yang menggambarkan situasi ketidakadilan secara tidak langsung, namun tetap kuat 

secara makna. Pilihan bahasa semacam ini menunjukkan bahwa penyair menggunakan strategi 

retorika untuk memperkuat maksud ilokusi. Hal ini sejalan dengan pandangan pragmatik bahwa 

makna tuturan tidak hanya ditentukan oleh struktur bahasa, tetapi juga oleh maksud komunikatif 

penuturnya. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan bahasa figuratif justru memperkuat 

kekuatan perlocutionary effect karena pembaca dipaksa untuk melakukan interpretasi yang lebih 

mendalam terhadap pesan yang disampaikan. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tindak tutur perlokusi dalam puisi protes muncul 

melalui efek emosional maupun kognitif yang ditimbulkan dari bacaan pembaca. Efek perlokusi 

tampak dalam bentuk kegelisahan, rasa marah terhadap ketidakadilan, empati terhadap korban, 

hingga munculnya kesadaran untuk memandang kembali kondisi sosial yang dikritik penyair. 

Dalam beberapa kasus, perlocutionary effect tercapai karena pembaca memahami konteks sosial 

yang melatarbelakangi puisi tersebut, tetapi pada pembaca yang tidak memiliki pemahaman 

kontekstual yang memadai, efek ini cenderung melemah. Hal ini menunjukkan bahwa konteks 

sosial memiliki peran penting dalam keberhasilan penyampaian pesan pragmatik dalam puisi 

protes. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Putri dan Rahmawati (2025) yang menganalisis 

tindak tutur lokusi dan ilokusi dalam puisi “Karawang-Bekasi” karya Chairil Anwar. Dalam 

penelitian tersebut, mereka menunjukkan bahwa puisi tidak hanya berfungsi sebagai media estetis, 

tetapi juga sebagai sarana penyampaian tindakan komunikatif yang mengandung pesan moral, 

kritik, dan ekspresi emosional. Putri dan Rahmawati menemukan bahwa tindak tutur ilokusi yang 

dominan dalam puisi Chairil Anwar berperan memperkuat pesan sosial terutama ekspresif dan 

direktif yang diarahkan untuk menggugah kesadaran pembaca mengenai makna pengorbanan dan 

kondisi bangsa pada masa perang.  

Temuan tersebut memiliki kesesuaian kuat dengan penelitian ini, karena puisi protes yang 

menjadi objek kajian juga menunjukkan pola penggunaan tindak tutur yang serupa: penyair 

menggunakan ilokusi ekspresif untuk mengungkapkan kemarahan dan kekecewaan atas 

ketidakadilan, serta ilokusi direktif untuk mendorong pembaca melakukan refleksi dan tindakan 

moral. Dengan demikian, penelitian Putri dan Rahmawati memperkuat argumentasi bahwa karya 

sastra, terutama puisi yang berakar pada pengalaman sosial, sering memanfaatkan tindak tutur 

sebagai strategi komunikatif utama untuk menyampaikan kritik dan perlawanan. Temuan tersebut 

mendukung hasil penelitian ini bahwa tindak tutur dalam puisi protes bukan sekadar unsur 

linguistik, melainkan tindakan komunikasi yang bertujuan menggugah kesadaran sosial dan 

membentuk efek perlokusi yang signifikan pada pembaca. 

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Gunawan (2024) yang mengkaji 

tindak tutur ekspresif dalam lirik lagu-lagu Mahalini dan relevansinya terhadap pembelajaran 

puisi. Gunawan menemukan bahwa tindak tutur ekspresif berperan penting dalam membangun 

suasana emosional dan menyampaikan maksud komunikatif penyanyi, terutama berkaitan dengan 

ungkapan perasaan seperti kesedihan, penyesalan, kebahagiaan, dan harapan. Melalui analisis 

pragmatik, ia menunjukkan bahwa penggunaan tindak tutur ekspresif tidak hanya memperkuat 

makna lirik, tetapi juga dapat menjadi bahan ajar yang efektif dalam pembelajaran puisi karena 
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membantu siswa memahami bagaimana emosi dan sikap penutur direpresentasikan melalui 

bahasa. Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan penulis, di mana puisi protes juga 

memperlihatkan dominasi tindak tutur ekspresif sebagai medium untuk mengekspresikan 

kemarahan, kekecewaan, dan kegelisahan penyair terhadap ketidakadilan sosial. Kesamaan fokus 

pada ekspresi emosi melalui tindak tutur menunjukkan bahwa baik dalam lirik lagu maupun puisi 

protes, aspek pragmatik menjadi kunci untuk memahami intensi komunikatif dan efek perlokusi 

yang dituju. Dengan demikian, penelitian Gunawan tidak hanya memperkuat argumentasi bahwa 

tindak tutur ekspresif memiliki peran strategis dalam karya sastra dan seni, tetapi juga menegaskan 

bahwa penggunaan pendekatan pragmatik sangat relevan untuk mengungkap dinamika 

komunikasi dalam berbagai bentuk ekspresi artistik. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan Fahmi (2025) yang mengkaji puisi “Aku” 

karya Chairil Anwar sebagai manifesto kebebasan melalui pendekatan pragmatik. Dalam 

penelitiannya, Fahmi menegaskan bahwa tindak tutur ilokusi menjadi unsur paling dominan dalam 

puisi tersebut karena digunakan penyair untuk menegaskan sikap perlawanan, penolakan, dan 

afirmasi terhadap kebebasan individual. Melalui analisisnya, Fahmi menunjukkan bahwa Chairil 

Anwar memanfaatkan tindak tutur ekspresif dan komisif untuk menggambarkan tekad kuat serta 

keberanian penyair dalam melawan berbagai bentuk batasan sosial maupun kekuasaan yang 

mengekang.  

Temuan ini memperkuat hasil penelitian yang dilakukan penulis, di mana puisi protes 

modern juga menggunakan tindak tutur sebagai strategi utama untuk mengungkapkan kritik, 

ketidakpuasan, dan sikap perlawanan terhadap kondisi sosial yang tidak adil. Kesamaan tersebut 

menunjukkan bahwa baik puisi protes kontemporer maupun puisi Chairil Anwar memiliki 

orientasi pragmatik yang kuat, yakni menggunakan bahasa bukan sekadar sebagai wahana estetis, 

tetapi sebagai tindakan komunikasi yang sarat makna dan bertujuan menciptakan efek perlokusi 

pada pembaca. Dengan demikian, penelitian Fahmi mendukung dan memperkaya pemahaman 

bahwa tindak tutur dalam puisi merupakan instrumen penting bagi penyair untuk mengekspresikan 

kebebasan, protes, serta gagasan-gagasan kritis yang ingin disampaikan. 

Temuan penelitian ini diperkuat oleh beberapa penelitian terdahulu. Penelitian Rahmawati 

(2018) misalnya, menunjukkan bahwa puisi protes didominasi oleh tindak tutur ilokusi karena 

penyair berupaya menyampaikan kritik sosial secara langsung maupun tersirat. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Sari (2021) yang mengungkapkan bahwa tindak tutur direktif dan ekspresif 

merupakan ciri utama puisi protes modern karena kedua jenis tindak tutur tersebut paling efektif 

dalam menggugah kesadaran pembaca. Selain itu, penelitian Nurhayati (2020) menemukan bahwa 

penggunaan metafora dalam puisi kritik sosial justru memperkuat kekuatan ilokusi karena bahasa 

simbolik memungkinkan penyair menyampaikan kritik tajam dengan cara yang estetis namun tetap 

bermakna tajam. Firmansyah (2019) juga menunjukkan bahwa efek perlokusi dalam puisi protes 

sangat dipengaruhi oleh kemampuan pembaca memahami konteks sosial, sehingga puisi 

perlawanan yang dibaca tanpa konteks cenderung kehilangan daya kritisnya. 

Temuan-temuan tersebut konsisten dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa 

tindak tutur dalam puisi protes tidak dapat dipisahkan dari konteks sosial, gaya bahasa, dan intensi 

penyair. Dengan demikian, analisis pragmatik menjadi pendekatan yang paling relevan untuk 

membuka lapisan makna dalam puisi protes, karena pendekatan ini tidak hanya melihat struktur 

linguistik, tetapi juga tindakan komunikatif yang hendak dicapai penyair dalam menyampaikan 

protes, kritik, dan ajakan perubahan. Pembahasan ini menunjukkan bahwa puisi protes merupakan 
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bentuk komunikasi persuasif yang memanfaatkan bahasa estetis sebagai sarana perlawanan 

terhadap ketidakadilan. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis terhadap puisi protes sebagai karya sastra 

perlawanan, dapat disimpulkan bahwa tindak tutur memainkan peran sentral dalam pembentukan 

makna dan pesan kritik sosial yang ingin disampaikan penyair. Puisi protes tidak hanya 

mengandalkan kekuatan estetika bahasa, tetapi juga menggunakan tuturan yang sarat dengan 

tindakan komunikatif untuk menggugah kesadaran pembaca mengenai ketidakadilan yang terjadi 

di masyarakat. Tindak tutur ilokusi muncul sebagai unsur paling dominan, terutama dalam bentuk 

ekspresif dan direktif, karena melalui keduanya penyair dapat menyatakan kecaman, kekecewaan, 

kemarahan, sekaligus mengajak pembaca untuk merenungkan dan merespons situasi sosial yang 

dikritik. Penggunaan metafora, simbol, dan diksi konotatif dalam tindak tutur lokusi memperkuat 

intensi penyair dan memberikan kedalaman makna yang memungkinkan pembaca melakukan 

interpretasi yang lebih luas. 

Dari sisi perlokusi, puisi protes terbukti mampu menimbulkan efek emosional maupun 

kognitif pada pembaca, meskipun pencapaian efek tersebut sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pembaca memahami konteks sosial yang melatarbelakangi puisi. Temuan penelitian ini sejalan 

dengan sejumlah penelitian terdahulu yang menegaskan bahwa bahasa simbolik dalam puisi dan 

pemahaman konteks sangat menentukan keberhasilan pesan perlawanan. Dengan demikian, 

pendekatan pragmatik terbukti efektif dalam mengungkap tindakan komunikatif penyair dan 

memperjelas bagaimana puisi berfungsi bukan hanya sebagai ekspresi pribadi, tetapi juga sebagai 

alat kritik sosial yang memiliki daya persuasi. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa puisi protes merupakan bentuk 

komunikasi perlawanan yang memadukan aspek linguistik, estetik, dan ideologis. Tindak tutur 

yang muncul dalam puisi bukanlah rangkaian kata semata, melainkan tindakan sosial yang 

mengandung maksud tertentu dan diarahkan untuk memengaruhi pembaca. Oleh karena itu, 

analisis tindak tutur dalam puisi protes membuka ruang pemahaman baru bahwa karya sastra tidak 

hanya menghadirkan keindahan bahasa, tetapi juga memiliki kekuatan transformatif dalam 

menyuarakan ketidakadilan dan mendorong perubahan sosial. 
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